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Pandemi COVID-19 tidak hanya berdampak signifikan terhadap kesehatan masyarakat tetapi juga 
terhadap kesehatan mental masyarakat. Hal tersebut ditunjukkan dengan semakin banyaknya penderita 
depresi selama pandemi ini. Studi mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 
memprediksi gejala depresi selama pandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang secara signifikan dapat memprediksi gejala depresi selama pandemi COVID-19. 
Dalam tinjauan pustaka ini, artikel yang berfokus pada faktor-faktor yang memprediksi gejala depresi 
di antara populasi umum selama pandemi COVID-19 dicari di database ProQuest, PubMed, dan 
Google Cendekia dengan menggunakan Boolean Operator. Kata kunci seperti populasi umum, 
dewasa, faktor prediksi, faktor pelindung, faktor risiko, gejala depresi, depresi, saat pandemi COVID-
19 digunakan sebagai kata kunci. Kemudian, 114.823 studi potensial ditemukan dan disaring 
berdasarkan kriteria inklusi. 14 artikel terakhir ditinjau dan digunakan dalam penelitian ini. Mayoritas 
populasi dalam penelitian ini berusia 18 tahun ke atas dengan jumlah populasi 129.527. Usia, jenis 
kelamin, status perkawinan, memiliki anak, status pekerjaan, riwayat penyakit mental, pendidikan, 
pendapatan dan kesepian merupakan faktor-faktor yang secara signifikan dapat memprediksi gejala 
depresi pada populasi umum selama pandemi COVID-19. Determinan sosial dan kesepian ini 
ditemukan sebagai faktor prediktif gejala depresi pada populasi umum selama pandemi COVID-19. 
 
Kata kunci: COVID-19; depresi; determinan sosial; faktor 
 
FACTORS PREDICTING DEPRESSIVE SYMPTOMS DURING COVID-19 PANDEMIC 
 
ABSTRACT 
COVID-19 pandemic not only has significant impact on public health but also on public mental 
health. It is shown by the increasing number of people with depression during this pandemic. Studies 
reveal that there are several factors can predict depressive symptoms during COVID-19 pandemic. 
This study aimed to identify factors that significantly predict depressive symptoms during COVID-19 
pandemic. In the present literature review, articles that focused on factors predicting depressive 
symptoms among general population during the COVID-19 pandemic were searched in the ProQuest, 
PubMed and Google Scholar databases by using Boolean Operator. Words such as general 
population, adult, predicting factors, protective factors, risk factors, depressive symptoms, depression, 
during pandemic COVID-19 were used as keywords. Then, 114.823 potential studies were found and 
screened based on inclusion criteria. The final 14 articles were reviewed and used in this study. The 
majority of population in the present study aged 18 years old and older with the total population was 
129.527. Age, gender, marital status, having children, employment status, history of having mental 
illness, education, income and loneliness are factors that significantly predict depressive symptoms 
among general population during COVID-19 pandemic. These social determinants and loneliness 
were found as predictive factors of depressive symptoms among general population during COVID-19 
pandemic. 
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PENDAHULUAN 
Corona Virus Disease (COVID-19) pertama kali ditemukan di Wuhan, provinsi Hubei, China 
pada akhir Desember 2019 yang disebabkan oleh severe acute respiratory syndrome 
coronavirus 2 (SARS-CoV-2) (Chan et al., 2020; Lu et al., 2020; Tan et al., n.d.; Zhu et al., 
2020). Munculnya virus SARS-CoV-2 menyebabkan penyebaran penyakit ke banyak negara 
dan meningkatnya angka mortalitas di seluruh dunia sehingga membuat World Health 
Organization (WHO) menyatakan wabah ini sebagai pandemi (WHO Director-General’s 
Opening Remarks at the Media Briefing on COVID-19 - 11 March 2020, n.d.). Pandemi 
COVID-19 tentunya tidak hanya menimbulkan masalah kesehatan secara fisik hingga 
menimbulkan kematian namun turut juga berkontribusi atas munculnya permasalahan 
kesehatan mental seperti depresi. Terdapat peningkatan angka kejadian depresi empat kali 
lipat selama masa pandemi (24,3%) dibandingkan dengan sebelum pandemi tahun 2019 
(6.5%) di United States. Hal ini tentunya berbanding lurus dengan peningkatan angka 
kejadian bunuh diri yang meningkat dua kali lipat selama pandemi (Czeisler et al., 2020).  
 
Data berdasarkan swaperiksa di Indonesia, dilaporkan sebanyak 62% masyarakat mengalami 
depresi dimana masalah ini paling sering ditemukan pada kelompok usia 17-29 tahun dan >60 
tahun sementara 44% dari responden tersebut melaporkan merasa lebih baik mati atau 
mencederai diri (PDSKJI | PDSKJI.Org, n.d.). Melihat seriusnya dampak pandemi COVID-
19 terhadap kesehatan mental masyarakat, beberapa studi mencoba melakukan investigasi 
mengenai fenomena yang menyebabkan munculnya tanda gejala depresi selama pandemi 
namun variabel yang dimunculkan masih sangat bervariasi (Bueno-Notivol et al., 2021; Luo 
et al., 2020; Moccia et al., 2020; Xiong et al., 2020). Telaah pustaka ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi munculnya tanda gejala depresi selama 
masa pandemi COVID-19. 
 
METODE 
Review literatur diawali dengan pencarian artikel di database seperti ProQuest, PubMed dan 
Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian yaitu general population, adult, 
predictive factors, protective factors, risk factors, depressive symptoms, depression, dan 
pandemic COVID-19 dengan menggunakan metode Boolean Operator (Gumley, 2002; 
Jacquette, 2008; Våge & Iselid, 2010). Peneliti menemukan 114.823 potensial studi yang 
sesuai dengan kata kunci. Artikel kemudian discreening sesuai dengan judul dan abstrak 
sehingga diperoleh 125 artikel. Artikel tanpa full text tidak diikutsertakan dalam studi 
sehingga diperoleh 25 artikel yang selanjutnya dilakukan telaah sesuai dengan kriteria inklusi. 
Kriteria inklusi dalam studi ini meliputi artikel mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya 
depresi di masa pandemi pada populasi umum; atikel menggunakan observasional studi 
dengan desain penelitian systematic review, cohort study, atau cross-sectional study; publikasi 
tahun 2020 – 2021; dan artikel menggunakan Bahasa Inggris. Artikel yang terpilih kemudian 
dibaca dengan cermat untuk mengumpulkan informasi tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi munculnya tanda gejala depresi di masa pandemi COVID-19. 
 
HASIL 
Total keseluruhan artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi adalah sebanyak 14 artikel. 
Empat belas artikel mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi munculnya tanda gejala 
depresi di masa pandemi COVID-19. Faktor-faktor tersebut antara lain usia, jenis kelamin 
perempuan, status pernikahan, memiliki anak, status pekerjaan, riwayat masalah kesehatan 
jiwa, pendidikan, pendapatan dan loneliness.  Populasi dalam studi adalah populasi umum 
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dengan responden rata-rata berusia 18 tahun ke atas. Total responden sebanyak 129.527 
responden diperoleh dengan menggabungkan seluruh responden yang digunakan dalam studi. 
Desain penelitian yang digunakan dalam studi berupa cross-sectional study, longitudinal 
study dan systematic review dengan cross-sectional study sebagai desain. 
 
Tabel 1. 
Daftar Literatur Faktor-faktor yang Memengaruhi Munculnya Tanda Gejala Depresi di Masa 
Pandemi COVID-19 
No. Judul Penulis 
dan 
Tahun 
Desain Sampel Variabel Instrumen Metode 
Analisis 
Hasil 
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No. Judul Penulis 
dan 
Tahun 
Desain Sampel Variabel Instrumen Metode 
Analisis 
Hasil 







Sarjana (B=3.02, 95% 








mental (B=3.69, 95% 
CI: 3.03 to 4.35) 
 
































































the first three 














































eight items from 
the 
recommendations 
of the IASC 
(2020) 
five items from 
the 
recommendations 


































h/day thinking about 
(r=.07), p=.042) 














































































Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa, Volume  4 No 2, Hal 339 – 350, Mei 2021 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah 
 
343 
No. Judul Penulis 
dan 
Tahun 
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No. Judul Penulis 
dan 
Tahun 
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No. Judul Penulis 
dan 
Tahun 








the 3-item UCLA 
Loneliness Scale 





Penelitian yang paling banyak dilakukan. Tanda gejala depresi pada responden diukur 
menggunakan instrument yang valid dan reliabel. Beberapa instrument yang paling sering 
digunakan untuk mengukur depresi pada populasi umum dimasa pandemi COVID-19 antara 
lain tujuh studi menggunakan instrumen Patient Health Questionnaire (PHQ-9) dan dua studi 
menggunakan Depression, Anxiety, and Stress Scale (DASS-21). Detail literatur dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
PEMBAHASAN 
Kelompok usia muda, yaitu pada rentang usia 18-29 tahun atau <40 tahun dilaporkan 
memiliki risiko lebih tinggi mengalami depresi selama masa pandemi. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya yang melaporkan bahwa kelompok usia <45 tahun 
lebih rentan mengalami depresi atau distress psikologis lainnya (Rossell et al., 2020). 
Kelompok usia muda umumnya terdiri dari siswa dan mahasiswa, cenderung lebih rentan 
mengalami depresi dapat disebabkan karena mengalami distress emosional sebagai dampak 
dari penutupan sekolah serta kampus, pembatalan kegiatan sosial, efisiensi belajar yang lebih 
rendah dengan metode daring, serta penundaan ujian (Cao et al., 2020). Pada kelompok usia 
pertengahan depresi lebih rentan dialami karena adanya beban dalam peran sebagai tulang 
punggung keluarga atau bertanggung jawab merawat keluarga terutama dalam hal finansial 
dan menyediakan emotional support pada anggota keluarga. Kehilangan pekerjaan serta 
ketidakpastian situasi menjadi sumber stress yang dapat berpengaruh terhadap potensi 
munculnya depresi (Xiong et al., 2020). 
 
Responden dengan jenis kelamin perempuan dilaporkan lebih berisiko mengalam depresi di 
masa pandemi COVID-19 dibandingkan dengan laki-laki. Selama masa pandemi, perempuan 
mengalami depresi dapat disebabkan karena persentase perempuan lebih banyak bekerja pada 
sektor yang sangat terdampak oleh pandemi COVID-19, seperti sektor retail, industry jasa, 
serta pelayanan kesehatan (Xiong et al., 2020). Hal ini sebagai sumber stressor yang 
berpotensi menyebabkan munculnya tanda dan gejala depresi pada perempuan. Alasan 
lainnya dapat disebabkan karena perempuan memiliki respon neurobiologis yang cukup 
responsif apabila berhadapan dengan stressors (Eid et al., 2019). Adanya perbedaan 
mekanisme kerja hormon berperan penting dalam peningkatan level stress marker. Pada 
perempuan ditemukan peningkatan HPA axis marker baik pada saat istirahat ataupun 
mengalami stress serta memiliki baseline plasma corticosterone (CORT) yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan laki-laki (Marques et al., 2016). Hal ini menyebabkan perempuan 
menjadi lebih responsif terhadap adanya stress dan cenderung lebih rentan mengalami depresi 
dibandingkan dengan laki-laki. 
 
Responden dengan status menikah memiliki risiko lebih rendah mengalami depresi di masa 
pandemi dibandingkan dengan single atau bercerai. Hal ini mungkin dijelaskan dengan 
adanya keuntungan yang diperoleh dari hubungan suami istri yang harmonis serta dyadic 
coping yang memungkinkan individu untuk saling terlibat dalam mengatasi situasi stress yang 
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dialami sebagai upaya untuk menyeimbangkan well-being secara individu ataupun pasangan 
(Kowal et al., 2020; Merz et al., 2014). Saling mendukung satu sama lain akan lebih banyak 
memberikan manfaat terutama saat menghadapi masa pandemi. Masih dalam lingkup 
keluarga, memiliki anak memprediksi risiko terjadinya depresi di masa pandemi. Responden 
yang memiliki anak mengalami level stressor yang lebih tinggi selama pandemi. 
Meningkatnya stressor dapat disebabkan oleh meningkatnya pekerjaan rumah dan kebutuhan 
untuk merawat anak. Munculnya rasa khawatir apabila anak terkena COVID-19 juga menjadi 
perhatian orang tua (Kowal et al., 2020; Wang et al., 2020).  
 
Responden yang tidak memiliki pekerjaan cenderung lebih rentan mengalami depresi. 
Pandemi COVID-19 menyebabkan pemerintah mengharuskan masyarakat untuk melakukan 
kegiatan di rumah serta pembatasan aktivitas yang tentunya menyebabkan penurunan 
permintaan terhadap barang dan layanan jasa. Hal ini membuat lokal bisnis dan pelaku 
industri melakukan pengurangan tenaga kerja hingga menutup bisnisnya (Nicola et al., 2020). 
Sejalan dengan kehilangan pekerjaan, kesulitan keuangan atau pendapatan yang berkurang 
juga berpengaruh terhadap terjadinya depresi. Ketidakmampuan membayar cicilan hutang, 
penggusuran, serta ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari menjadi sumber 
stressor baru di masa pandemi (Hertz-Palmor et al., 2020). Responden yang memiliki riwayat 
kesehatan jiwa juga lebih berisiko mengalami depresi di masa pandemi COVID-19. Hal ini 
dapat disebabkan karena individu dengan riwayat masalah kesehatan mental menjadi lebih 
responsif terhadap stressor yang muncul di lingkungan sebagai dampak dari adanya pandemi 
(Ho et al., 2020).  
 
Responden dengan level pendidikan sarjana, sekolah menengah atas cenderung lebih rentan 
mengalami depresi dibandingkan dengan level pendidikan diatasnya. Responden pada jenjang 
sarjana dan sekolah menegah atas umumnya berada pada rentang usia 16 hingga 29 tahun 
yang dapat dikategorikan ke dalam kelompok remaja dan dewasa awal. Hal ini berhubungan 
dengan kemampuan dalam mengelola mekanisme koping yang adaptif terhadap stressor yang 
dialami, diperburuk dengan munculnya stressor baru seperti adanya penutupan sekolah dan 
kampus, pembatasan kegiatan, pemberlakuan jam malam, pembelajaran melalui daring, 
tuntutan akademik yang mengharuskan individu beradaptasi dengan cepat (AlAzzam et al., 
2021; Nicola et al., 2020). 
 
Lonelines atau kesepian dilaporkan sebagai salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
depresi di masa pandemi. Pada kelompok usia muda kesepian lebih umum dialami karena 
identitas peer group serta dukungan dari teman sebaya sangat berperan penting dalam tahap 
perkembangan mereka. Pemberlakuan aturan social distancing, stay at home, pembatasan 
aktivitas, penerapan jam malam menyebabkan aktivitas dan interaksi sosial mereka terganggu. 
Terputusnya interaksi sosial dengan kerabat dan lingkaran sosial serta merasa tereksklusikan 
merupakan respon yang dialami selama masa pandemi sehingga membuat individu merasa 
sendiri dan kesepian dalam waktu yang cukup lama (Loades et al., 2020).  Salah satu studi 
menyebutkan bahwa berada pada kelompok usia muda, single, memiliki level pendidikan 
lebih rendah, tidak memiliki pekerjaan serta memiliki riwayat masalah kesehatan jiwa 
berhubungan dengan derajat kesepian seseorang (Hoffart et al., 2020). Depresi akan lebih 
rentan terjadi pada kelompok risiko tersebut sehingga pemberian intervensi nantinya perlu 
untuk menyesuaikan dengan karakteristik target populasi risiko.  
 
SIMPULAN 
Hasil telaah studi dari 14 literatur diperoleh beberapa faktor yang memengaruhi munculnya 
tanda dan gejala depresi di masa pandemi COVID-19 antara lain usia, jenis kelamin  
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perempuan, status pernikahan, memiliki anak,  status pekerjaan, riwayat masalah kesehatan 
jiwa, pendidikan, pendapatan dan loneliness. Temuan pada telaah literatur dapat digunakan 
sebagai landasan untuk memberikan intervensi keperawatan pada kelompok risiko, 
membangun kerjasama lintas sektoral di komunitas, serta menjadi perhatian pembuat regulasi 
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